Umrah Bersama Anak Kecil: Panduan
Nyaman dan Penuh Berkah

Umrah adalah panggilan agung yang bisa menjadi pengalaman luar biasa, bukan
hanya bagi individu, tapi juga untuk keluarga yang membawa anak-anak. Banyak
orang tua ingin memperkenalkan Tanah Suci sejak dini kepada buah hati mereka,

berharap momen ini menjadi kenangan spiritual pertama yang membekas seumur
hidup.

Namun, umrah bersama anak kecil tentu menghadirkan tantangan tersendiri. Butuh
persiapan matang, baik secara teknis, emosional, maupun spiritual, agar ibadah tetap
khusyuk dan anak merasa aman serta dihargai.

1. Mengajarkan Adab Masjid Sejak dari Rumah



Persiapan terbaik dimulai jauh sebelum keberangkatan. Anak-anak perlu memahami
bahwa mereka akan memasuki tempat suci—Masjidil Haram dan Masjid Nabawi—yang
memiliki adab khusus. Ajarkan mereka dengan bahasa sederhana:

e “Di masjid kita tidak boleh berlari.”
e “Kita berbicara pelan-pelan karena di sini orang sedang sholat dan berdoa.”
e “Ka’bah adalah rumah Allah, mari kita jaga sikap kita.”

Latih anak berperilaku sopan di masjid lingkungan sekitar, bawa mereka ke musholla,
dan perkenalkan tata cara wudhu dan sholat sesuai usia. Gunakan buku cerita
bergambar, animasi manasik anak, atau simulasi permainan “umrah mini” di rumah
agar anak memahami suasana dan semangatnya.

Ketika anak merasa dilibatkan dan dimuliakan, mereka cenderung lebih tenang dan
patuh saat berada di Masjidil Haram.

2. Memilih Jadwal dan Paket yang Ramah Keluarga

Jangan tergoda memilih jadwal umrah di musim padat seperti akhir Ramadhan, musim
haji kecil, atau liburan global. Pilih waktu low season dengan cuaca lebih sejuk dan
keramaian yang minim. Carilah biro travel yang menyediakan paket umrah keluarga
atau ramah anak, misalnya Hotel dekat masjid (maksimal 300 meter), Fasilitas stroller
atau kursi bayi, Jadwal ziarah yang tidak melelahkan, Menu makanan yang familiar
bagi anak.

Jadwal ibadah yang fleksibel dan tidak terlalu padat akan membuat anak lebih rileks,
dan orang tua bisa fokus ibadah tanpa stres berlebih. Jangan merasa harus
menyelesaikan semua rangkaian ibadah sunnah jika anak kelelahan. Prioritaskan
rukun dan wajib umrah, sisanya sesuaikan kondisi keluarga.

3. Packing Cerdas: Ringkas Tapi Lengkap

Bawalah perlengkapan anak secara efisien, tidak berlebihan namun tetap memenuhi
kebutuhan. Buat checklist utama:

e Pakaian harian dan ihram anak (jika sudah baligh)
e Popok, tisu basah, botol susu, cemilan sehat



e Obat dasar: demam, batuk, alergi (sesuai anjuran dokter)
e Alas duduk lipat, gendongan, atau stroller ringan
e Mainan edukatif atau buku Islami ringan

Gunakan tas khusus harian untuk ke masjid berisi kebutuhan cepat—tidak harus bawa
koper besar. Tandai koper anak dengan warna mencolok agar mudah dikenali di
bandara. Jika anak memiliki kebutuhan khusus (alergi makanan, terapi, dll.), siapkan
catatan khusus dalam bahasa Arab atau Inggris untuk disampaikan pada petugas hotel
atau restoran.

Packing yang tepat akan menghindarkan panik di saat genting. Anak yang nyaman,
orang tua pun tenang.

4. Menenangkan Anak di Tengah Keramaian

Keramaian Masjidil Haram bisa mengejutkan anak kecil: suara lantang, dorongan dari
jamaah lain, dan suasana asing. Di sinilah ketenangan orang tua menjadi penenang
utama. Bawa anak ke tempat yang lebih sepi jika terlihat cemas. Gunakan kalimat
sederhana, “Tenang sayang, ini rumah Allah. Kita pelan-pelan ya.” “Allah sayang anak
yang sabar. Yuk kita duduk dan baca doa.”

Jangan ragu menunda thawaf atau sa’i jika anak kelelahan. Manfaatkan waktu-waktu
sepi seperti dini hari atau setelah subuh. Alihkan perhatian mereka dengan dzikir
sederhana, camilan ringan, atau pelukan penuh kasih.

Ingat, menenangkan anak adalah bagian dari ibadah itu sendiri. Allah melihat upaya
dan cinta Anda dalam menjaga fitrah anak, bukan hanya banyaknya langkah thawaf.

5. Mengelola Harapan, Menguatkan Ibadah

Orang tua perlu realistis: umrah bersama anak kecil tidak akan seideal umrah
sendirian. Mungkin tidak semua agenda bisa dijalani. Tapi justru di situlah letak
keikhlasan dan pengorbanan orang tua.



Niatkan setiap suapan, pelukan, dan waktu yang Anda berikan kepada anak di Tanah
Suci sebagai ibadah cinta. Anda sedang menanam benih ruhani dalam hati mereka.
Gunakan waktu di kamar hotel untuk mengajarkan doa harian, membacakan kisah
Nabi, atau mengajak anak berdoa bersama menghadap kiblat.

“Ya Allah, jadikan anakku hamba-Mu yang mencintai-Mu sejak kecil...” Doa ini lebih
kuat dari ribuan langkah thawaf yang terburu-buru.

Dengan hati yang tenang dan orientasi ibadah yang luas, umrah keluarga akan
menjadi memori spiritual yang tak tergantikan, dan insyaAllah menjadi pintu berkah
seumur hidup bagi anak-anak kita.
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